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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan parasit darah 

Anaplasma sp. pada kuda jenis Warmblood di Aragon Stable Jawa Barat. 

Sebanyak 48 kuda diambil sampel darahnya dari vena jugularis pada leher kuda. 

Studi ini menggunakan metode pewarnaan MDT (Modified Diff-Quick Staining) 

untuk mengidentifikasi infeksi parasit dalam sampel darah. Penelitian melibatkan 

48 kuda Warmblood yang dipilih secara acak di Aragon Stable. Sampel darah 

diambil dari vena jugularis pada leher kuda, kemudian diulas tipis pada kaca objek 

dan dikeringkan di urdara terbuka. Sampel diwarnai menggunakan metode 

pewarnaan MDT, mencakup fiksasi sampel dengan metanol, pewarnaan, 

pencucian, dan pengeringan kembali. Data dari hasil pemeriksaan mikroskopis 

dianalisis untuk menentukan persentase kuda yang terinfeksi Anaplasma sp. Data 

juga dibandingkan antara kuda yang ditempatkan di kandang A, B, dan C untuk 

menentukan distribusi infeksi di antara kandang yang berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 45% dari populasi kuda Warmblood yang diperiksa positif 

mengandung parasit darah Anaplasma sp., sementara 55% lainnya negatif. 

Distribusi kasus tertinggi ditemukan di kandang C, dibandingkan dengan kandang 

A dan B. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lingkungan atau 

manajemen yang berkontribusi pada tingkat infeksi yang lebih tinggi di kandang 

C. 
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ABSTRACT 

 
The objective of this study was to detect the presence of the blood parasite 

Anaplasma sp. in Warmblood horses at Aragon Stable Jawa Barat. A total of 48 

horses were sampled from the jugular vein of the horse's neck. This study 

employed the MDT (Modified Diff-Quick Staining) staining method to identify 

parasitic infections in blood samples. The study involved 48 randomly selected 

Warmblood horses at Aragon Stable. Blood samples were collected from the 

jugular vein of the horse's neck and then transferred to a glass slide, where they 

were allowed to dry in an open air environment. Samples were then stained using 

the MDT staining method, which involved fixation of the sample with methanol, 

staining, washing, and re-drying. The data from the microscopic examination 

were analyzed to determine the percentage of horses infected with Anaplasma sp. 

Additionally, the data were compared between horses housed in Stables A, B, and 

C to determine the distribution of infection among the different Stables. The 

results indicated that 45% of the Warmblood horse population examined were 

positive for Anaplasma sp. blood parasites, while 55% were negative. The highest 

prevalence of infection was observed in Stable C, in comparison to Stables A and 

B. This suggests that environmental or management factors may have contributed 

to the elevated infection rate in Stable C. 
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